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Abstrak:

Metode kisah merupakan metode pengajaran yang efektif dalam konteks pendidikan
khususnya pendidikan Islam, untuk menyampaikan sejarah dan nilai-nilai moral yang
terkandung dalam kehidupan tokoh-tokoh penting seperti Utsman bin Affan. Artikel ini
menguraikan tentang penerapan metode kisah dalam pembelajaran materi Utsman bin Affan,
meliputi teknik bercerita, penggunaan media dan sumber belajar, serta kontekstualisasi dan
adaptasi cerita sesuai tingkat pemahaman siswa. Metode ini didukung oleh berbagai teori
belajar dan psikologi pendidikan yang menekankan pentingnya pengalaman dan refleksi dalam
proses pembelajaran. Penggunaan metode kisah dapat memperdalam pemahaman siswa
tentang sejarah Islam dan membantu mereka menginternalisasikan nilai-nilai moral seperti
keberanian, kejujuran, dan kemurahan hati. Teknik penyampaian yang efektif seperti bercerita
yang ekspresif dan interaktif serta penggunaan media seperti buku bergambar, video, dan
teknologi interaktif dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Menyesuaikan dan
mengadaptasi konteks cerita penting dilakukan untuk memastikan materi dapat diterima oleh
siswa dengan tingkat pemahaman berbeda. Mengukur efektivitas metode kisah memerlukan
penilaian dan evaluasi yang komprehensif, termasuk ujian tertulis, proyek kreatif, observasi,
dan pembelajaran jangka panjang. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa metode kisah tidak
hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga menciptakan sikap dan
perilaku positif serta menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan jati diri keislaman siswa.
Kesimpulannya, metode kisah mempunyai potensi yang besar untuk memberikan pengalaman
pembelajaran yang mendalam dan bermakna dalam pendidikan Islam, khususnya dalam
pengajaran sejarah dan nilai-nilai moral melalui kisah-kisah yang mengharukan seperti
kehidupan Utsman bin Affan.
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PENDAHULUAN

Utsman bin Affan merupakan salah satu tokoh penting dalam sejarah Islam yang
berperan penting dalam penyebaran dan penegakan ajaran Islam. Pemerintahan Utsman
sebagai khalifah ketiga Khurafaur Rasyiddin terkenal dengan ekspansi besar-besaran wilayah
Islam dan kodifikasi Al-Quran yang masih menjadi bahan referensi utama umat Islam saat ini.
Dalam konteks pendidikan sejarah Islam, kisah Utsman bin Affan sering dijadikan sebagai
sarana pengajaran untuk menanamkan nilai-nilai Islam pada generasi muda(Octaviana et al.,
2024).

Metode kisah merupakan pendekatan yang efektif dalam bahan ajar. Metode ini
menggunakan kekuatan narasi untuk menyampaikan pesan moral dan ajaran agama secara
menarik dan mudah diingat. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis keefektifan penggunaan
metode cerita dalam bahan ajar Utsman bin Affan.

Kajian ini penting karena memberikan wawasan bagaimana metode kisah dapat
meningkatkan pemahaman dan penghayatan siswa terhadap sejarah Islam, khususnya yang
berkaitan dengan sosok Utsman bin Affan. Diharapkan dengan memahami kontribusi Utsman
bin Affan melalui kisah-kisah yang disampaikan, siswa tidak hanya mengetahui fakta-fakta
dalam kisah tersebut, namun juga mampu menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung oleh
para tokoh tersebut.

Selain itu, penelitian ini juga membahas berbagai aspek yang mendukung keberhasilan
metode kisah dalam pendidikan, seperti cara penyampaian, media yang digunakan, reaksi dan
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tanggapan siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para pendidik
dalam mengembangkan metode pengajaran yang lebih efektif dan menarik dalam konteks
pendidikan sejarah Islam.

Pentingnya metode kisah dalam pendidikan sejarah Islam tidak bisa dianggap remeh.
Penggunaan cerita dan narasi dalam proses pembelajaran mempunyai kelebihan tersendiri,
seperti mampu merangsang minat siswa, merangsang imajinasinya, dan memungkinkan
pembelajaran lebih dalam dan bermakna. Melalui cerita, siswa dapat belajar tentang sejarah
dan nilai-nilai agama secara lebih gamblang dan kontekstual, sehingga lebih mudah mengingat
dan menerapkan pelajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks ini, Utsman bin Affan sebagai tokoh yang kaya akan nilai-nilai
kepemimpinan, keberanian, dan ketakwaan merupakan sebuah pokok bahasan yang ideal
untuk disampaikan melalui metode kisah. Kisah Utsman bin Affan memberikan contoh konkrit
yang dapat dijadikan teladan oleh para siswa, baik dari segi kualitas kepemimpinannya
maupun kebijaksanaan dan pengorbanannya terhadap Islam. Selain itu, kisah-kisah ini juga
membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam tentang latar
belakang sejarah Islam(Holis, 2023).

Selain itu, penelitian ini mengkaji bagaimana metode kisah dapat lebih efektif
dimasukkan ke dalam kurikulum Pendidikan Islam. Aspek-aspek seperti pemilihan cerita yang
relevan, teknik penyampaian yang menarik, dan penggunaan media pendukung dianalisis dan
diberikan rekomendasi praktis bagi para pendidik. Dengan pendekatan yang tepat, metode
kisah diharapkan menjadi salah satu sarana penting dalam mewariskan nilai-nilai dan sejarah
Islam kepada generasi muda.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menemukan cara-cara baru dan inovatif dalam
mengajarkan materi sejarah Islam secara lebih menarik dan efektif. Penelitian ini tidak hanya
akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan sejarah Islam, namun juga
berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana mengajarkan sejarah
dan nilai-nilai Islam dengan cara yang lebih menyentuh dan bermakna bagi siswa. Oleh karena
itu, penelitian ini dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi perkembangan
pendidikan Islam di masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur melalui cara dengan mengakumulasi
literatur yang diperoleh dari artikel-artikel yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah yang
memuat teori-teori yang relevan terkait topik permasalahan penelitian.

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Google
Scholar untuk mencari jurnal yang diterbitkan di berbagai media elektronik seperti digital
library dan internet (Malik et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Biografi Utsman bin Affan

Utsman bin Affan lahir di Mekkah pada tahun 576 M dalam keluarga Bani Umayyabh,
salah satu keluarga terpenting kaum Quraisy. Bahkan sebelum Utsman masuk Islam, beliau
sudah dikenal sebagai pedagang yang sukses dan mempunyai reputasi yang baik di kalangan
masyarakatnya. Ketika Nabi Muhammad SAW mulai menyebarkan ajaran Islam, Utsman
diperkenalkan Islam oleh Abu Bakar Asy-Siddiq dan merupakan salah satu orang pertama
yang memeluk agama tersebut. Kesetiaan dan dukungan Utsman terhadap Rasulullah SAW
terlihat jelas sepanjang masa kenabian, terutama dalam mengorbankan harta dan waktunya
demi kepentingan Islam(Yani et al., 2024).

Utsman dikenal tidak hanya sebagai saudagar kaya raya, tetapi juga karena
kepribadiannya yang lemah lembut, rendah hati, dan dermawan. Setiap kali umat Islam
menghadapi kesulitan keuangan(Rahmadi, n.d.), Utsman selalu datang membantu mereka
dengan memberikan sumbangan yang besar. Salah satu sumbangannya yang paling terkenal
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adalah pembelian sumur rumah di Madinah dan disumbangkan untuk keperluan umum.
Tindakan ini sangat diapresiasi oleh Rasulullah SAW dan umat Islam saat itu, dan namanya
pun semakin dihormati di kalangan para sahabatnya(Kadenun, 2021).

Perannya sebagai Khalifah Ketiga

Sepeninggal Umar bin Khattab, Utsman bin Affan terpilih menjadi khalifah ketiga pada
tahun 644 M. Kekhalifahannya berlangsung selama 12 tahun dan dianggap sebagai masa yang
penuh kesuksesan dan tantangan(Jumrotun et al., 2024). Di bawah kepemimpinan Utsman,
wilayah kekuasaan Islam meluas secara signifikan, mulai dari Armenia, Azerbaijan, dan
sebagian Persia di timur hingga Tripoli di barat. Keberhasilan ekspansi ini tidak terlepas dari
kebijakan Utsman yang menekankan pentingnya menyebarkan Islam dan menjaga keadilan di
wilayah yang baru ditaklukkan(Fadilah et al., 2023).

Peristiwa Penting dalam Kehidupan Utsman bin Affan

Salah satu peristiwa terpenting pada masa kekhalifahan Utsman adalah kodifikasi Al-
Quran. Pada saat ini, muncul perbedaan pembacaan Al-Qur’an di berbagai wilayah Islam,
sehingga dapat menimbulkan perbedaan dan kekacauan dalam ajaran Islam(Maksum et al.,
n.d.). Untuk mengatasi hal tersebut, Utsman memerintahkan agar bacaan al-Quran ditulis
ulang dan disatukan menjadi satu mushaf yang terpadu, yang kemudian disebarkan ke seluruh
wilayah Islam. Keputusan ini sangat penting untuk menjaga integritas dan keaslian Al-Qur'an
hingga saat ini(Anam et al., n.d.).

Selain mengkodifikasikan ~Al-Quran, Utsman juga dikenal karena kebijakan
administratifnya yang penting. Dia menunjuk gubernur yang kompeten untuk memerintah
provinsi-provinsi bagian yang berjauhan dan memastikan bahwa pemerintah pusat tetap kuat.
Namun kebijakan tersebut juga menuai kontroversi dan kritik. Beberapa sahabat menganggap
hal ini sebagai nepotisme, apalagi beberapa gubernur yang diangkatnya adalah anggota
keluarga Bani Umayyah. Hal ini menimbulkan ketidakpuasan sebagian masyarakat dan
menjadi salah satu pemicu ketidakstabilan politik di akhir masa pemerintahannya (Hambaliana
& Mn, 2022).

Penutup Masa Pemerintahan

Tantangan terbesar yang dihadapi Utsman di akhir masa pemerintahannya adalah
pemberontakan yang disebabkan oleh ketidakpuasan terhadap kebijakan tertentu.
Ketidakpuasan ini akhirnya memuncak dengan pengepungan rumah Utsman oleh sekelompok
pemberontak. Meskipun situasi berbahaya, Utsman menolak menggunakan kekerasan
terhadap sesama muslim dan memilih untuk berpegang pada prinsip-prinsip perdamaian.
Pada tahun 656 M, Utsman akhirnya dibunuh oleh pemberontak di rumahnya, menandai akhir
tragis dari masa kekhalifahannya(Kadenun, 2021).

Sebagai Khalifah ketiga, prestasi Utsman bin Affan sangat signifikan dalam
kontribusinya terhadap penyebaran Islam dan pelestarian keutuhan Al-Qur'an(Maulidya et al.,
2023). Meskipun pemerintahannya diwarnai dengan tantangan dan kontroversi, keputusan
berani dan kebijakan strategisnya terus memberikan pengaruh positif terhadap umat Islam saat
ini. Kehidupannya yang penuh pengabdian dan pengorbanan menjadi teladan bagi generasi
mendatang untuk sungguh-sungguh mengamalkan ajaran Islam(Akbar et al., 2024).

Pengertian Metode Kisah

Metode kisah dalam konteks pendidikan adalah teknik pengajaran yang menggunakan
narasi atau cerita untuk menyampaikan isi pelajaran. Kisah-kisah tersebut bisa berupa kisah
nyata, fiksi, atau sejarah yang memiliki pesan moral atau pendidikan. Metode ini bertujuan
untuk merangsang minat siswa dan meningkatkan pemahaman serta internalisasi nilai-nilai
yang terkandung dalam cerita. Metode narasi sering digunakan dalam pendidikan Islam untuk
mengajarkan ajaran sejarah, akhlak, dan agama melalui kisah Nabi, sahabat, dan tokoh penting
lainnya(Azizeh, 2021).



Sindoro
Vol.5 No 8 Tahun 2024

CENDIKIA PENDIDII{AN Prefix DOI : doi.org/10.9644/sindoro.v4i5.3317

ISSN: 3025-6488

Teori dan Pendekatan

Penggunaan metode kisah dalam pendidikan didukung oleh berbagai teori
pembelajaran dan psikologi pendidikan. Salah satunya adalah teori belajar konstruktivis yang
dikemukakan oleh Jean Piaget yang menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi
ketika siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuannya melalui pengalaman dan refleksi.
Kisah-kisah yang diceritakan memungkinkan siswa menghubungkan pengetahuan baru
dengan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya, sehingga memudahkan proses konstruksi
pengetahuan(Suryani et al., n.d.).

Selain itu, teori pembelajaran sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura juga
berkaitan dengan metode kisah. Menurut Bandura, pembelajaran terjadi melalui observasi dan
imitasi. Dengan mendengarkan dan membaca tentang kisah-kisah tokoh teladan, siswa dapat
mengamati perilaku positif dan mencontohkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
metode kisah mengaktifkan emosi dan imajinasi siswa, yang menurut teori kognitif-afektif
dapat meningkatkan retensi dan pemahaman terhadap isi pelajaran

Kelebihan Metode Kisah

Salah satu kelebihan utama metode kisah adalah dapat menarik perhatian dan minat
siswa. Cerita yang menarik membuat siswa lebih fokus dan terlibat dalam proses pembelajaran.
Selain itu, metode kisah membuat konsep kompleks lebih mudah dipahami. Dengan
menggunakan analogi dan ilustrasi dalam cerita, konsep-konsep abstrak dapat dijelaskan
dengan cara yang lebih konkrit dan mudah untuk dipahami.

Metode kisah juga efektif dalam mengajarkan nilai-nilai moral dan etika. Melalui tokoh
dan peristiwa dalam cerita, siswa dapat mempelajari nilai-nilai seperti keberanian, kejujuran,
kebaikan, dan ketekunan. Pengalaman emosional yang diberikan oleh kisah-kisah ini membuat
nilai-nilai ini semakin dalam dan bertahan lama dalam diri siswa. Selain itu, kisah juga dapat
memberikan inspirasi dan motivasi kepada siswa untuk meniru perilaku positif tokoh dalam
cerita (Setiabudi et al., 2024).

Kekurangan Metode Kisah

Meskipun metode kisah mempunyai banyak kelebihan, namun juga mempunyai
beberapa kelemahan. Salah satunya adalah kemungkinan menyederhanakan atau mengurangi
kompleksitas suatu topik. Tidak semua konsep dan informasi dapat disampaikan secara efektif
melalui cerita, apalagi jika materi tersebut memerlukan analisis kritis atau pemahaman
mendalam. Oleh karena itu, metode kisah hendaknya tidak dijadikan satu-satunya metode
pengajaran, melainkan sebagai pelengkap.

Kekurangan lainnya adalah mengandalkan keterampilan guru dalam bercerita. Guru
dengan keterampilan bercerita yang kurang mungkin mengalami kesulitan menarik perhatian
siswa dan menyampaikan pesan moral secara efektif. Selain itu, kisah yang tidak relevan atau
tidak menarik dapat membuat siswa bosan dan kehilangan minat terhadap pelajaran. Oleh
karena itu, memilih cerita yang tepat dan menyampaikannya secara efektif sangat penting
untuk keberhasilan metode ini.

Implementasi Metode Kisah dalam Pendidikan Islam

Dalam pendidikan Islam, metode kisah sering digunakan untuk menyampaikan ajaran
sejarah, moral, dan agama. Kisah para nabi, sahabat, dan tokoh penting dalam sejarah Islam
memberikan contoh nyata penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya
kisah keberanian dan kejujuran Utsman bin Affan yang dapat digunakan untuk mengajarkan
nilai-nilai kepemimpinan dan integritas kepada siswa(Ilham, 2024).

Untuk menerapkan metode cerita secara efektif, guru perlu memilih cerita yang relevan
dan sesuai dengan topik dan tingkat pemahaman siswa. Media visual dan audio seperti buku
bergambar, video, dan cerita audio dapat meningkatkan daya tarik dan efektivitas dalam
penyampaian bercerita. Selain itu, melibatkan siswa dalam diskusi dan refleksi setelah
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mendengarkan atau membaca sebuah cerita dapat membantu mereka memperdalam
pemahaman dan menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam cerita tersebut
(Lugman Hakim et al., 2021).

Metode kisah merupakan pendekatan yang efektif dalam pendidikan, terutama dalam
mengajarkan nilai-nilai moral dan etika serta meningkatkan pemahaman konsep-konsep yang
kompleks. Metode yang didukung oleh berbagai teori belajar dan psikologi pendidikan ini
dapat merangsang minat siswa dan meningkatkan partisipasinya dalam proses pembelajaran.
Meskipun terdapat beberapa kekurangan, jika cerita-cerita tersebut dipilih dengan tepat dan
dikomunikasikan secara efektif, metode cerita dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam
pendidikan, khususnya dalam konteks pendidikan Islam. Oleh karena itu, analisis metode
kisah secara mendetail dapat memberikan wawasan berharga bagi pendidik untuk
mengembangkan strategi pengajaran yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa(Aprilia et
al., 2020).

Teknik Penyampaian Kisah

Menceritakan kisah Utsman bin Affan kepada siswa harus dilakukan dengan cara yang
menarik dan interaktif. Salah satu teknik yang efektif adalah melalui storytelling yang
memanfaatkan nada suara, ekspresi wajah, dan gerakan tubuh untuk menghidupkan cerita.
Guru dapat menggunakan suara yang berbeda untuk menekankan bagian penting dari cerita
dan menggunakan jeda dramatis untuk membangun ketegangan yang membuat siswa lebih
tertarik.

Selain itu juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dengan melibatkan mereka dalam
bercerita. Guru dapat meminta siswa untuk mengikuti drama pendek atau bergiliran membaca
buku sambil memerankan tokoh-tokoh dalam sebuah cerita. Teknik ini tidak hanya membuat
cerita menjadi lebih menarik, tetapi juga membantu siswa memahami karakter dan peristiwa
dari sudut pandang yang lebih pribadi(Rosita, 2016).

Penggunaan Media dan Sumber Belajar

Penggunaan media yang beragam dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan
menghidupkan kisah Utsman bin Affan. Buku cerita bergambar adalah media yang sangat
efektif, terutama bagi siswa yang lebih muda. Gambar yang menarik akan membantu mereka
membayangkan peristiwa dan tokoh dalam cerita. Selain itu, film dokumenter dan video
animasi yang menceritakan kisah hidup Utsman bin Affan dapat menjadi sarana yang efektif
untuk menarik perhatian siswa dan memperdalam pemahaman mereka.

Teknologi interaktif juga bisa dimanfaatkan untuk menghidupkan kisah Utsman bin
Affan. Misalnya, aplikasi pendidikan yang memungkinkan siswa mengeksplorasi cerita melalui
permainan interaktif dan simulasi sejarah menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan
mendalam. Sumber daya pembelajaran digital ini dapat diakses dari komputer, tablet, dan
smartphone, sehingga memungkinkan pengajaran yang fleksibel(Haq, 2018).

Kontekstualisasi dan Adaptasi

Menyesuaikan kisah Utsman bin Affan dengan situasi pembelajaran dan tingkat
pemahaman siswa merupakan kunci untuk menjamin efektivitas metode kisah. Untuk siswa
yang lebih muda kisah dapat disederhanakan dan fokus pada nilai-nilai inti seperti kejujuran,
keberanian, dan pengorbanan. Penggunaan bahasa yang sederhana dan ilustrasi visual yang
menarik akan membuat cerita lebih mudah dipahami.

Bagi siswa yang lebih tua atau tingkat lanjut, cerita ini dapat diperluas untuk mencakup
rincian sejarah yang lebih kompleks dan diskusi kritis mengenai konteks sosial dan politik pada
masa Utsman bin Affan. Guru dapat mendorong siswa untuk menganalisis kebijakan Utsman
sebagai khalifah dan dampak kebijakan tersebut terhadap umat Islam pada saat itu. Pendekatan
ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap sejarah, namun juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
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Diskusi dan Refleksi

Penting bagi guru untuk mendorong siswa berdiskusi dan berpikir setelah
menyampaikan kisah. Guru dapat mengajukan pertanyaan terbuka yang mendorong siswa
untuk berpikir lebih dalam tentang nilai-nilai dan hikmah yang dapat diambil dari kisah
Utsman bin Affan. Diskusi kelompok membantu siswa berbagi pemahaman dan belajar dari
sudut pandang teman-temannya.

Refleksi pribadi juga penting untuk menginternalisasi pelajaran dari kisah. Guru dapat
meminta siswa untuk menulis jurnal reflektif tentang apa yang mereka pelajari dari kisah
Utsman bin Affan dan bagaimana mereka dapat menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini membantu siswa membuat koneksi pribadi dengan materi
pelajaran dan meningkatkan pembelajaran mereka.

Evaluasi dan Umpan Balik

Evaluasi merupakan bagian penting dalam penerapan metode kisah. Guru perlu
mengukur pemahaman siswa terhadap materi dan nilai yang diajarkan melalui cerita. Metode
evaluasi bisa bervariasi mulai dari ujian tertulis hingga proyek kreatif seperti pembuatan poster
dan presentasi. Selain itu, umpan balik siswa mengenai pengalaman mereka dengan metode
kisah akan membantu guru meningkatkan dan menyesuaikan pendekatan mereka di masa
depan.

Penerapan Berkelanjutan

Untuk menjamin keberlanjutan dan efektivitas metode kisah, penting bagi guru untuk
secara rutin menggunakan dan mengembangkan metode ini dalam pengajaran mereka.
Penggunaan metode cerita tidak terbatas pada sesi atau topik tertentu, namun dapat
dimasukkan ke dalam berbagai mata pelajaran dan tema. Dengan cara ini, siswa dapat terbiasa
dengan pendekatan ini dan mendapatkan manfaat dari pembelajaran berbasis cerita dalam
jangka panjang.

Memperkenalkan metode cerita ketika mengajarkan materi Utsman bin Affan
memberikan cara yang kaya dan dinamis untuk mengajarkan sejarah dan nilai-nilai Islam.
Dengan teknik penyampaian yang efektif, penggunaan media yang tepat, kontekstualisasi yang
sesuai, serta penilaian yang berkesinambungan, metode ini dapat memberikan pengalaman
belajar yang mendalam dan bermakna kepada siswa.

Pengaruh terhadap Pemahaman Siswa

Metode kisah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman siswa
melalui cerita dan nilai-nilai yang diajarkan oleh Utsman bin Affan. Siswa akan lebih mampu
mengingat dan memahami peristiwa sejarah tersebut bila mendengar dan membaca cerita yang
diceritakan secara menarik dan bermakna. Cerita dengan unsur emosional dan naratif yang
kuat meningkatkan minat dan konsentrasi siswa, memungkinkan mereka menyerap informasi
dengan lebih efektif dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional.

Selain itu, penggunaan metode kisah memungkinkan siswa untuk mengenali hubungan
antara peristiwa sejarah dan konteks sosial dan politik pada saat itu. Kisah Utsman bin Affan
tidak hanya menceritakan fakta sejarah, namun juga bagaimana keputusan dan tindakannya
mempengaruhi umat Islam saat itu dan di masa depan. Hal ini membantu siswa memahami
sejarah Islam secara lebih holistik dan kontekstual(Gultom, 2022).

Pengaruh terhadap Nilai dan Sikap Siswa

Kisah-kisah tentang Utsman bin Affan juga berperan penting dalam membentuk nilai-
nilai dan sikap keislaman di kalangan siswa. Melalui kisah keberanian, integritas, dan
pengorbanan Utsman bin Affan, siswa akan belajar dan mengembangkan nilai-nilai moral
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penting dalam kehidupan. Kisah-kisah ini memberikan contoh nyata dan inspiratif tentang
bagaimana ajaran Islam dapat diterapkan dalam berbagai situasi(Akmalia, n.d.).

Dampak emosional dari cerita-cerita ini juga tidak dapat diabaikan. Ketika siswa terlibat
dengan sebuah cerita secara emosional, kemungkinan besar mereka akan mengingat dan
menerapkan nilai-nilai yang diajarkan. Misalnya, kisah kedermawanan Utsman bin Affan
dalam membelikan sumur untuk keluarganya dan mewakafkannya untuk kepentingan umum
dapat menginspirasi para siswa untuk lebih dermawan dan perhatian terhadap sesama.

Penilaian dan Evaluasi

Penilaian dan evaluasi yang tepat sangat penting untuk mengukur efektivitas metode
cerita dalam mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu metode penilaian yang dapat dilakukan
adalah ujian tertulis yang mengukur pemahaman siswa terhadap peristiwa sejarah dan nilai-
nilai yang terkandung dalam kisah Utsman bin Affan. Soal tes dapat dirancang untuk
mengukur kemampuan siswa dalam mengingat fakta sejarah dan menganalisis serta
menafsirkan nilai-nilai moral yang disajikan.

Selain ujian tertulis, evaluasi kualitatif seperti proyek kreatif juga tersedia. Misalnya,
siswa mungkin diminta membuat poster, esai, atau presentasi yang menceritakan interpretasi
mereka sendiri terhadap kisah Utsman bin Affan. Proyek ini tidak hanya menilai pemahaman
siswa, tetapi juga kreativitas dan kemampuan mereka dalam mengkomunikasikan nilai-nilai
yang telah mereka pelajari.

Observasi dan Umpan Balik

Observasi kelas secara langsung saat menggunakan metode kisah juga memberikan
informasi mengenai keefektifannya. Seperti yang diceritakan, guru dapat mengamati tingkat
keterlibatan siswa. Apakah siswa tampak tertarik dan terlibat, atau bosan dan lalai? Umpan
balik dari siswa juga sangat penting. Guru dapat melakukan survei dan diskusi kelompok
untuk mempelajari pendapat siswa tentang pengalaman mereka dengan metode cerita dan
bagaimana metode tersebut berdampak pada pemahaman dan nilai-nilai mereka.

Studi Jangka Panjang

Penelitian jangka panjang juga diperlukan untuk mengetahui dampak metode kisah
terhadap perkembangan nilai dan sikap siswa. Kajian tersebut dapat mencakup observasi dan
evaluasi berkala untuk mengetahui perubahan sikap dan perilaku siswa dari waktu ke waktu.
Apakah nilai-nilai yang dipelajari melalui kisah Utsman bin Affan masih tercermin dalam
tindakan para siswa berbulan-bulan atau bahkan bertahun-tahun kemudian? Studi semacam ini
dapat memberikan bukti yang lebih kuat mengenai efektivitas metode kisah dalam jangka
panjang.

Pengaruh Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Selain pemahaman dan nilai, metode kisah juga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Melalui diskusi dan refleksi terhadap kisah Utsman bin Affan, siswa
diajak menganalisis keputusan-keputusan yang diambil oleh tokoh-tokoh dalam cerita tersebut
dan mengevaluasi dampaknya. Kemampuan mempertanyakan, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi merupakan aspek penting berpikir kritis yang dapat dikembangkan
melalui metode kisah.

Pembentukan Identitas dan Kepedulian Sosial

Kisah-kisah tentang tokoh-tokoh penting dalam sejarah Islam, seperti Utsman bin Affan,
juga membantu memperkuat identitas keislaman dan kesadaran sosial siswa. Memahami
sejarah dan kontribusi para sahabat Nabi membantu siswa merasa lebih terhubung dengan
tradisi budaya dan agama mereka sendiri. Hal ini memperkuat identitas dan kebanggaan
mereka sebagai umat Islam serta mendorong mereka untuk berkontribusi positif terhadap
komunitasnya(Elsa Susanti, 2023).
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Secara keseluruhan, metode kisah mempunyai potensi besar untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang sejarah dan nilai-nilai Islam, mengembangkan sikap dan perilaku
positif, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan identitas keislaman. Penilaian
dan evaluasi yang tepat diperlukan untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai
dan untuk mengamati dampak jangka panjang. Dengan menggabungkan teknik penyampaian
yang efektif, penggunaan media yang beragam, dan pendekatan penilaian yang komprehensif,
metode kisah dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam pendidikan Islam.

SIMPULAN

Metode kisah merupakan metode pengajaran yang efektif dalam dunia pendidikan,
khususnya dalam pengajaran sejarah dan nilai-nilai moral yang terkandung dalam kehidupan
tokoh-tokoh penting seperti Utsman bin Affan. Pendekatan ini menggunakan cerita dan narasi
untuk merangsang minat siswa dan meningkatkan pemahaman konsep-konsep kompleks dan
internalisasi nilai-nilai moral.

Utsman bin Affan, salah satu sahabat Nabi Muhammad SAW sekaligus khalifah ketiga,
meninggalkan banyak kisah inspiratif yang mengandung hikmah berharga. Biografinya yang
kaya akan peristiwa penting seperti kodifikasi Al-Qur'an dan kebijakan pemerintah,
mengajarkan siswa tentang keberanian, kejujuran, kemurahan hati, dan kejujuran. Metode
kisah memungkinkan pemahaman sejarah Islam secara holistik dan kontekstual serta
membantu siswa memahami relevansi peristiwa sejarah dengan konteks sosiopolitik saat itu.

Teknik bercerita yang efektif mencakup: Misalnya, menggunakan cara bercerita yang
ekspresif atau melibatkan siswa dalam bercerita dapat meningkatkan keterlibatan dan fokus
siswa. Penggunaan berbagai media, seperti buku bergambar, video, dan teknologi interaktif,
memperkaya pengalaman belajar dan menjadikan cerita lebih hidup dan menarik.
Kontekstualisasi dan penyesuaian cerita dengan tingkat pemahaman siswa sangat penting
untuk memastikan bahwa materi dapat diterima dengan baik dan relevan.

Mengukur efektivitas metode kisah memerlukan metode penilaian dan evaluasi seperti
tes tertulis, proyek kreatif, observasi langsung, dan pembelajaran jangka panjang. Penilaian ini
memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran, internalisasi nilai-nilai
moral, dan pengembangan kemampuan berpikir kritis dan jati diri keislaman siswa. Diskusi
dan refleksi juga penting untuk memperdalam pemahaman siswa dan memasukkan
pembelajaran sejarah ke dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, metode kisah mempunyai potensi besar untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang sejarah dan nilai-nilai Islam, mengembangkan sikap dan perilaku
positif, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan identitas keislaman. Jika
digunakan dengan benar dan dievaluasi secara holistik, metode kisah dapat menjadi alat yang
sangat efektif dalam pendidikan Islam, memberikan siswa pengalaman belajar yang mendalam
dan bermakna.
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